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Abstract. Background; Hypertension is one of the degenerative diseases that can increase the risk of 

cardiovascular complications. Long-term use of antihypertensive drugs often causes side effects, so alternative 

herbal-based treatments are needed. One of the potential plants is the rhizome of Temu Ireng (Curcuma 

aeruginosa) which is known to contain active compounds such as curcuminoids and flavonoids that have 

antihypertensive properties. Method; This study used an experimental design with a pretest-posttest control group 

approach. The subjects were divided into two groups, namely the treatment group given Temu Ireng extract and 

the control group not given treatment. Blood pressure measurements were taken before and after treatment for a 

certain period. Results; The results showed that there was a significant decrease in systolic and diastolic blood 

pressure in the group given Temu Ireng extract compared to the control group (p <0.05). This decrease in blood 

pressure is thought to be due to the activity of the active compounds of Temu Ireng which work as antioxidants 

and vasodilators. Conclusion; Administration of Temu Ireng rhizome extract (Curcuma aeruginosa) has a 

significant effect on lowering blood pressure in hypertension sufferers, so it can be used as a natural and relatively 

safe alternative therapy. 
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Abstrak. Latar belakang; Hipertensi merupakan salah satu penyakit degeneratif yang dapat meningkatkan risiko 

komplikasi kardiovaskular. Penggunaan obat antihipertensi jangka panjang sering menimbulkan efek samping, 

sehingga diperlukan alternatif pengobatan berbasis herbal. Salah satu tanaman yang berpotensi adalah rimpang 

Temu Ireng (Curcuma aeruginosa) yang diketahui mengandung senyawa aktif seperti kurkuminoid dan flavonoid 

yang bersifat antihipertensi. Metode; Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pendekatan pretest-

posttest control group. Subjek penelitian dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok perlakuan yang diberikan 

ekstrak Temu Ireng dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Pengukuran tekanan darah dilakukan 

sebelum dan sesudah perlakuan selama periode tertentu. Hasil; Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

penurunan signifikan tekanan darah sistolik dan diastolik pada kelompok yang diberikan ekstrak Temu Ireng 

dibandingkan kelompok kontrol (p < 0,05). Penurunan tekanan darah ini diduga akibat aktivitas senyawa aktif 

Temu Ireng yang bekerja sebagai antioksidan dan vasodilator. Kesimpulan; Pemberian ekstrak rimpang Temu 

Ireng (Curcuma aeruginosa) berpengaruh secara signifikan dalam menurunkan tekanan darah pada penderita 

hipertensi, sehingga dapat digunakan sebagai terapi alternatif yang alami dan relatif aman. 

 

Kata kunci: Curcuma aeruginosa, Hipertensi, Tekanan darah, Temu Ireng, Terapi herbal 

 

1. LATAR BELAKANG 

Penyakit hipertensi adalah salah satu masalah kesehatan yang banyak terjadi di dunia 

dengan ditandai jika seseorang memiliki tekanan darah sistolik sebesar ≥140 mmHg dan atau 

tekanan darah diastolik sebesar ≥90 mmHg (Tiara, 2020). Hipertensi berisiko terjadinya 

penyakit neurologis. Kondisi hipertensi kronis adalah faktor risiko utama untuk berbagai jenis 

stroke, seperti stroke iskemik, perdarahan intraserebral, dan perdarahan subarachnoid. Selain 

itu, hipertensi telah diidentifikasi sebagai faktor risiko utama untuk penyakit kronis dan 

kematian. World Health Organization (WHO) menyoroti pentingnya pelayanan kesehatan 
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primer dalam mengatasi hipertensi, dan menekankan peran penting tenaga kesehatan, dalam 

meningkatkan kesadaran tentang risiko hipertensi di masyarakat serta aktif terlibat dalam 

penyuluhan kesehatan tentang faktor risiko tersebut(Suprayitno & Huzaimah, 2020) 

Prevalensi hipertensi di dunia menurut World Health Organization (WHO) (2022) 

sebesar 22% dari total penduduk dunia. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

Tahun 2023 menunjukkan prevalensi hipertensi 30,8%, yang menunjukkan adanya penurunan 

dibandingkan dengan data Riskesdas 2018 sebesar 34,1%(Kemenkes RI, 2023). 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) utama di dunia yang 

secara signifikan dapat meningkatkan beban penyakit kardiovaskular (CVDs), stroke, gagal 

ginjal, kecacatan, dan kematian prematur. Hampir separuh dari kasus serangan jantung dan 

lebih dari separuh kasus stroke yang terjadi setiap tahunnya dapat dikaitkan dengan komplikasi 

hipertensi. Dampak negatif hipertensi juga dapat dirasakan dalam bidang ekonomi, seperti 

penurunan pendapatan rumah tangga jika seseorang mengalami sakit atau kecacatan. 

Kesehatan ekonomi Indonesia juga dapat terancam jika hipertensi menyerang individu pada 

usia produktif karena hal ini dapat menghambat pembangunan nasional(Asmara & Indarjo, 

2022; Casmuti & Fibriana, 2023) 

Menurut Anshari (2020)  Hipertensi sering disebut sebagai "silent killer" karena 

penderitanya mungkin tidak menyadari bahwa mereka mengalami kondisi ini kecuali jika 

tekanan darah mereka diperiksa secara rutin. Risiko hipertensi cenderung meningkat seiring 

bertambahnya usia seseorang. Kondisi ini menjadi sangat berbahaya ketika tidak terkontrol, 

karena dapat menyebabkan komplikasi serius seperti penyakit jantung koroner, stroke, gagal 

ginjal, dan masalah penglihatan jika dibiarkan tidak teratasi dalam jangka waktu yang lama. 

Menurut Association/American College of Cardiology (AHA/ACC) individu dengan tekanan 

darah di atas 130/80 mmHg dan risiko CVD melebihi 10% dapat memperoleh manfaat dari 

pengobatan sebelumnya dengan obat penurun tekanan darah, berpotensi mengurangi kejadian 

kardiovaskular, hingga kematian(Dorobantu & Popa-Fotea, 2020).  

Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam menanggulangi 

meningkatnya jumlah penderita hipertensi dan mencegah terjadinya komplikasi hipertensi 

yang dampaknya hingga kematian, akan tetapi masih belum efektif. Menurut Anwar & 

Masnina (2019) jenis obat antihipertensi  dirasa kurang efektif dan efek obat yang sering 

menyebabkan batuk-batuk sehingga menyebabkan pasien hipertensi merasa tidak nyaman 

dengan efek dari pengobatan yang dijalani. Masyarakat juga lebih memilih menggunakan 

terapi herbal dikarenakan reaksi atau adanya efek samping dari penggunaan obat kimia dan 

tingkat kesembuhan yang lama. Terapi komplementer juga akan dirasakan lebih murah jika 
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klien dengan penyakit kronis yang harus rutin mengeluarkan biaya untuk pengobatan. World 

Health Organization (WHO) menyarankan penggunaan obat herbal untuk menjaga kesehatan 

masyarakat, mencegah, dan mengobati penyakit, terutama penyakit kronis. Penggunaan obat 

herbal sebagai bagian dari pengobatan hipertensi telah meningkat dalam sepuluh tahun 

terakhir. Peningkatan ini disebabkan oleh beberapa faktor, terutama karena efek samping yang 

dianggap lebih sedikit (Sumartini et al., 2020; Suryaningsih & Vinata, 2024). Sehingga perlu 

dilakukan inovasi pengobatan yang efektif dengan menggunakan herbal sehingga proses 

pengobatan hipertensi yang berlangsung dapat meminimalisir dampak dari pengobatan 

farmakologi yang berkepanjangan diantaranya dengan pemanfaatan poliherbal.  

Salah satu pengobatan potensial yang dapat digunakan dalam pengobatan hipertensi 

adalah herbal. Herbal rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa) memiliki kandungan 

antioksidan yang tinggi, membantu menurunkan tekanan darah dengan mencegah penumpukan 

Reactive Oxygen Species (ROS), yang merupakan faktor penyebab hipertensi (Sari & 

Supratman, 2022). 

Penelitian Hunjri & Rahmah (2019) menyatakan bahwa aterosklerosis sebagai penyebab 

penyakit kardiovaskular disebabkan oleh hipertensi dan peningkatan kolesterol (khususnya 

LDL). Curcuma aeruginosa, ditemukan dalam sediaan poliherbal, bersama dengan bawang 

putih dan kapulaga, digunakan untuk pengobatan hipertensi. Curcuma aeruginosa secara 

signifikan menurunkan tekanan darah pada tikus dengan hipertensi, dan menjadikan temu ireng 

menjadi salah satu sediaan poliherbal yang dapat menurunkan tekanan darah(Marjawan et al., 

2022;Nugrahaningsih et al., 2019) 

Penelitian pengukuran tekanan darah sistolik setelah 3 minggu pengobatan menunjukkan 

bahwa tekanan darah sistolik rata-rata pada kelompok yang menerima perlakuan sediaan 

poliherbal C. aeruginosa secara signifikan lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 

kontrol negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan poliherbal dapat efektif dalam 

menurunkan tekanan darah pada tikus hipertensi, terutama pada tingkat dosis yang 

ditentukan(Sholikhah et al., 2020) 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, maka perlu dilakukannya 

penelitian Pengaruh pemberian rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa) terhadap tekanan 

darah pasien hipertensi.  

 

2. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan 

rancangan pretest-posttest dengan kelompok kontrol, yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian rimpang Temu Ireng (Curcuma aeruginosa) terhadap tekanan darah pada 

penderita hipertensi. Penelitian ini dilaksanakan di Lombok Barat. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh penderita hipertensi ringan hingga sedang yang datang ke lokasi penelitian, 

dengan sampel sebanyak 30 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Sampel dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok intervensi yang diberikan kapsul 

ekstrak Temu Ireng sebanyak 500 mg dua kali sehari selama 14 hari, dan kelompok kontrol 

yang tidak diberikan perlakuan atau diberi placebo. Tekanan darah diukur menggunakan 

sphygmomanometer digital pada awal dan akhir penelitian. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah pemberian rimpang Temu Ireng, sedangkan variabel dependennya adalah 

tekanan darah sistolik dan diastolik. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi dan 

dianalisis menggunakan uji statistik paired t-test untuk melihat perbedaan tekanan darah 

sebelum dan sesudah intervensi pada masing-masing kelompok, serta uji independent t-test 

untuk mengetahui perbedaan tekanan darah antara kelompok intervensi dan kontrol. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS dengan tingkat signifikansi 0,05. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Hasil 

1) Distribusi Frekuensi Penderita Hipertensi 

Distribusi frekuensi menyajikan karakteristik distribusi responden dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1 Distribusi Responden di Puskesmas Gerung 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan                                       

20 

10 

67 

33 

Umur 

26-35 Tahun 

36-45 Tahun             

46-55 Tahun             

56- 65 Tahun             

>  65  Tahun              

5 

3 

2 

20 

- 

17 

10 

6 

67 

- 

 

2) Uji Paired T Test 

Hasil analisa bivariat yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

Uji paired t-test untuk mengetahui pengaruh pemberian Intervensi terhadap penurunan 
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tekanan darah pada pasien hipertensi. Penelitian ini menggunakan uji Paired t-test adalah 

untuk mengukur kondisi awal atau sebelum dan sesudah di berikan intervensi 

Tabel 2 Distribusi Nilai Rata-rata Tekanan Darah antara Sebelum dan Sesudah 

Pemberian Intervensi 

      Variabel                    Mean              N                 Std                   P value 

Eksperimen                    162.44             14               5.119                   0,000 

Sebelum                          mmHG       

Sesudah                          130.14             14               5.309  

                                        mmHg                            

 

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 2 diatas, dapat diperoleh nilai rata-rata 

tekanan darah pada kelompok intervensi sebelum pemberian teknik relaksasi otot 

progresif sebesar 162,44 mmHg dan nilai rata-rata sesudah pemeberian teknik relaksasi 

otot progresif sebesar 130,14 mmHg. Nilai p-value diperoleh 0,000 lebih kecil dari α = 

0,05.  

b. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian rimpang Temu Ireng (Curcuma 

aeruginosa) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan tekanan darah pada 

penderita hipertensi. Hal ini sesuai dengan kandungan aktif dalam Temu Ireng, seperti 

kurkuminoid dan senyawa flavonoid, yang berperan sebagai antioksidan dan antiinflamasi 

alami yang dapat memperbaiki fungsi endotel vaskular serta memperlebar pembuluh darah 

(Utami & Suryani, 2020). Efek vasodilatasi ini membantu menurunkan resistensi perifer, 

yang merupakan salah satu penyebab utama peningkatan tekanan darah pada penderita 

hipertensi. 

Penurunan tekanan darah yang signifikan pada kelompok intervensi juga dapat 

dikaitkan dengan kemampuan senyawa aktif dalam Temu Ireng dalam menghambat kerja 

enzim angiotensin-converting enzyme (ACE), yang merupakan salah satu target utama 

dalam terapi hipertensi (Fadilah et al., 2018). Dengan terhambatnya enzim ACE, maka 

produksi angiotensin II yang menyebabkan vasokonstriksi dapat ditekan, sehingga tekanan 

darah pun menurun. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh Saputri et al. (2019) yang 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak Curcuma aeruginosa secara teratur dapat 

menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik secara bermakna pada hewan coba yang 

diinduksi hipertensi. Penelitian lain oleh Kurniawati dan Hidayat (2021) juga menyebutkan 
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bahwa konsumsi herbal berbasis rimpang, termasuk Temu Ireng, memiliki efek hipotensif 

yang dapat dimanfaatkan sebagai terapi komplementer. 

Pemberian Curcuma aeruginosa, terutama senyawa aktif curcumin, telah 

menunjukkan efek yang menjanjikan dalam mengelola tekanan darah hipertensi melalui 

berbagai mekanisme. Penelitian menunjukkan bahwa kurkumin dapat mengurangi tingkat 

tekanan darah dan meningkatkan fungsi endotel, menjadikannya pengobatan komplementer 

potensial untuk hipertensi. Bagian berikut merinci efek spesifik yang diamati dalam 

penelitian. Suplementasi kurkumin telah dikaitkan dengan penurunan tekanan darah sistolik 

(SBP) dan tekanan darah diastolik (DBP) yang signifikan. Sebuah meta-analisis 

mengungkapkan perbedaan rata-rata tertimbang -2,02 mmHg untuk SBP dan -0,82 mmHg 

untuk DBP(Dehzad et al., 2023). 

Dalam tinjauan sistematis, kurkumin ditemukan secara signifikan menurunkan DBP 

dalam studi dengan durasi 12 minggu atau lebih(Karimi et al., 2023). Kurkumin 

menunjukkan sifat antioksidan dan anti-inflamasi, yang membantu mengurangi stres 

oksidatif dan peradangan terkait dengan hipertensi(Leong, 2018). Telah terbukti 

menghambat metalloproteinase (MMP-2 dan MMP-9), yang terlibat dalam remodeling 

vaskular dan hipertensi(Pereira et al., 2024). 

Studi menunjukkan bahwa kurkumin dapat mencegah perubahan struktural pada 

pembuluh darah, seperti remodeling aorta, yang sering diperburuk oleh 

hipertensi(Hlavačková et al., 2011). Kombinasi kurkumin dengan piperin telah dicatat untuk 

meningkatkan efektivitasnya dalam mencegah peningkatan tekanan darah dan 

meningkatkan morfologi vaskular(Hlavačková et al., 2011). 

Sementara kurkumin menunjukkan potensi dalam mengelola hipertensi, beberapa 

penelitian melaporkan tidak ada efek signifikan pada tekanan darah, menunjukkan bahwa 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk sepenuhnya memahami kemanjuran dan 

penggunaan optimal(Karimi et al., 2023)]. 

Namun demikian, efektivitas pemberian rimpang Temu Ireng sangat bergantung pada 

dosis, durasi konsumsi, serta respons individual terhadap senyawa aktif di dalamnya. Oleh 

karena itu, meskipun Temu Ireng menunjukkan potensi yang besar dalam menurunkan 

tekanan darah, tetap diperlukan pengawasan dan konsultasi medis, terutama bila digunakan 

bersamaan dengan obat antihipertensi. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian dan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa pemberian 

rimpang Temu Ireng (Curcuma aeruginosa) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Kandungan senyawa aktif seperti 

kurkuminoid dan flavonoid dalam Temu Ireng berperan sebagai antioksidan, antiinflamasi, 

serta memiliki efek vasodilatasi dan penghambatan enzim ACE yang membantu menurunkan 

tekanan darah. Oleh karena itu, Temu Ireng dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif terapi 

komplementer yang aman dan alami dalam pengelolaan hipertensi, dengan tetap 

mempertimbangkan dosis, durasi pemberian, serta pengawasan medis. 
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